3.1

BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Berdasarkan paradigma riset, riset ini adalah penelitian kualitatif. Penelitain
kulitatif adalah jenis penelitain yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainya, metode penelitain kualitatif juga sering
disebut sebagai metode penelitain naturalistik karena penelitain dilakukan pada

kondisi latar yang alamiah atau apa adanya, (Eko Sugiarto, 2015).

Untukgpenelitian imi~menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

Metode nelitian  desKriptif_ ad suatu metode penelitian yang

menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang sedang diteliti.

Sehing@a metode penelitian.satu .ini f amanya.adalah menjelaskan objek

penelit a. Sehingga ja ti apa fenomena yang
terjadi, atetia dalam pene i a nemukan teori, (Sugiyono,

2018).

alah penelitian dasar.

Berdasark ﬁ
Menurut (Nana & Ehin, 3 pene lan dasar merupakan penelitian yang

diarahkan untuk keperluafg.peAgembangan ilmu pengetahuan’ tanpa harus

menerapkan hasil dan hanya seke@ Uk¥memahami masalal” Penelitian dasar
(basic research) disebut juga penelitian MUFMig(RULE. resea atau penelitian
pokok (fundamental research) adalah penelitian yang diperuntukan bagi
pengembangan suatu ilmu pengetahuan serta diarahkan pada pengembangan

teori-teori yang ada atau menemukan teori baru, (Darna & Herlina, 2018).

Desain penelitian merupakan suatu rancangan dari struktur riset yang
menunjukkan sebuah proses dan hasil riset menjadi valid, obyektif, efisien dan
efektif. Desain penelitian harus mampu menjelaskan situasi atau fenomenal sosial
tertentu dan menggambarkan semua proses atau prosedur yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian, sehingga dapat membantu peneliti
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dalam melakukan sebuah proses pengumpulan informasi atau data dan

menganalisis data, (Jogiyanto, 2018).
Partisipan, Waktu dan Lokasi Penelitian
Partisipan

Dalam penelitian ini, akan melibatkan beberapa partisipan yang akan ikut
membantu proses berjalannya penelitain ini yaitu Kepala Desa Curugreja,

Bendahara Desa, dan Operator Desa.

ok

Lokasi Penelitian

da Kantor Desa Curugreja yang

1 Kecamatan Sukasari, Kabupaten

operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada sifat yang mudah

diamati, mempunyai rumusan yang jelas dan pasti serta tidak membingungkan.
Definisi operasional merupakan unsur penting dalam penelitian, karena melalui
definisi operasional variabel maka seorang peneliti menyusun dan membuat alat
ukur data yang tepat dan akurat. (Sugiyono, 2018 : 102). Oleh karena itu, untuk
memberikan kemudahan dalam proses pengukuran variabel penelitian ini,

variabel yang dibahas didefinisikan secara operasional sebagai berikut:
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Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) merupakan aplikasi yang
dikembangkan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam
rangka meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa, Siskeudes yang berbasis
aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Pemerintah Desa dalam
pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Aplikasi SISKEUDes ini
adalah alat bantu untuk meningkatkan efektifitas implementasi berbagai regulasi
bidang pengelolaan keuangan desa yang didasarkan pada asas efektif, efisien,

ekonomis, transparan, akuntabel. Berdasarakan konsep diatas maka dapat

aplikasi sistem keuangan desa adalah

pertanggungjawaban
keuangan desa. Yaltups 3 Rk EW3 g dapat dinilai dengan
uang serta segala sesuatti 3, uang dan barang yang berhubungan dengan
an mekanisme

pelaksanaan hak dan kewajiban'@ gelola dana desa diperl@

pengawasan yang bertujuan agar pengel@ akin akuntabel.
Untuk meningktakan keefektifan mekanisme pengawasan dan meminimalisir
terjadinya pelanggaran, maka akan diberikan sanksi pada pihak yang
melaksanakan tugas tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, (Permendagri,

2018).
Fokus Penelitian

Pada penelitian ini akan berfokuspada implementasi aplikasi Sistem
Keuangan Desa (SISKEUDes) dalam pengelolaan keuangan desa pada Kantor
Kelurahan/Desa Curugreja, sesuai dengan topik permsalahan yang sudah



34

dijelaskan diatas, agar penelitan ini terfokus dan tidak melenceng dari topik

permasalahan yang sudah ditetapkan pada penelitian ini.
3.3 Metode Pengumpulan Data
331 Sumber Pengumpulan Data

Data penelitain ini adalah data primer. Data penelitian ini meliputi
implementasi aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) dalam pengelolaan
keuangan desa, dan dokumen pendukung keuangan desa. Dalam penelitian

kualitatif yang menjadi instrumen atau alat yang digunakan untuk pengumpulan

3.3.2

a atau interview kepada

Intuk memperoleh data

pengelolaan keuangan desa, dengamyca encatat'segalayang ditemukan
dan dapat dijadikan sebagai informasi untuk baha ulisan penelitian.

3. Dokumentasi, yaitu dengan teknik mengumpulkan data berupa dokumen
yang terkait dengan aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) dalam

pengelolaan keuangan desa curugreja, sebagai sumber informasi yang

akurat.

34 Teknik Analisis Data

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif yang diambil dari instrumen penelitian dengan menggunakan

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini akan lebih terfokus
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untuk menjelaskan data atau informasi yang didapatkan dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi, selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif serta
diuraikan dalam bentuk deskriptif sesuai dengan yang terjadi di lapangan,
sehingga dapat dijadikan kesimpulan untuk tercapainya tujuan penelitian yang
diinginkan.

Gambar 3.1
Model Analisis Interaktif

data yang tidak berbeda antara dat an data yang
sebenarnya terjadi pada obyek penelitain, ( . Dalam penelitain
kualitatif data atau informasi dapat dikatakan valid apabila tidak ditemukan
perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sebenarnya
terjadi pada obyek yang diteliti, (Sugiyono, 2018).
Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

memeriksa data yang diperoleh dari beberapa sumber. Data penelitain kualitatif

tidak dapat dirata-ratakan seperti pada penelitian kuantitatif, tetapi data tersebut
dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
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mana yang spesifik. Sehingga data yang telah dianalisis oleh peneliti akan

menghasilkan kesimpulan, (Sugiyono, 2018)
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan dengan
cara memerikasa data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini, data diperoleh dengan wawancara dengan informan secara
langsung, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut

dengan sumbeké ang berkaitan, untuk menetukan data yang dianggap benar,

r masih bersemangat,
bih kredibel. Maka dari itu

penelitian adalah peneliti itu sendiri. Karena itula I sebagai instrumen
harus divalidasi juga, untuk mengetahui seberapa kesiapan peneliti kualitatatif
melaksanakan penelitian terjun kelapangan. Validasi kepada peneliti sebagai
instrumen mencakup validasi pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan penelitian, baik secara logistik ataupun akademiknya. Yang
melaksanakan validasi adalah peneliti itu sendiri dengan melakukan evaluasi diri
seberapa jauh tingkat pemahaman metode kualitatif, penguasaan wawasan dan
teori terkait bidang yang akan diteliti, dan kesiapan peneliti untuk terjun

kelapangan, (Sugiyono, 2018).
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Pedoman Wawancara Mendalam

Pedoman dalam wawancara dipakai sebagai suatu perspektif selama
berjalanya waktu untuk memperoleh informasi wawancara. Pedoman wawancara
ini dilakukan untuk memberikan pedoman dan batasan pada saat proses sesi tanya
jawab antara peneliti dengan informan, adanya batasan pada proses tanya jawab
antara peneliti dan informan untuk merespon hasil yang telah didapatkan. Panduan
ini mengandung berbagai pertanyaan yang terkait dengan penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan informasi yang valid dan reliabel tentang “Analisis

Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDes) Dalam Pengelolaan

an Observasi

doman observasi.dilakukan encatat.hal-hal penting yang dapat

seMua per ah yang telah terjadi
b ijugadapat digunakan untuk validasi

rvasij i k memperoleh data

ﬁ&rjrAKﬁa&n Desa (SISKEUDes)

Dalam Pengelolaan



